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BAB 3 
 
 

TRANSFORMASI KURIKULUM PENDIDIKAN 
AGAMA KRISTEN PADA ERA ALGORITMIK 

 
Desi Sianipar 

 
A. PENDAHULUAN 

Kehadiran teknologi berbasis algoritma, termasuk sistem 
rekomendasi, pembelajaran adaptif, dan aplikasi kecerdasan buatan 
(AI), telah mengubah cara pengetahuan disajikan, diakses, dan dinilai 
dalam pendidikan kontemporer. Dampak ini tidak hanya bersifat teknis 
(alat dan platform), tetapi juga normatif. Algoritma telah 
mempengaruhi kurikulum, praktik penilaian, serta relasi guru-siswa dan 
relasi institusi pendidikan dengan masyarakat (Dieterle et al., 2022). Di 
era algoritmik, kurikulum tidak lagi hanya soal apa yang diajarkan, 
tetapi juga bagaimana data dan keputusan otomatis membentuk 
pengalaman belajar. Ini adalah suatu realitas yang juga menuntut 
perhatian khusus dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang 
berorientasi pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan kehidupan 
berkomunitas (Dieterle et al., 2022; Wang, 2024). 

Perguruan tinggi Kristen dalam konteks Indonesia yang majemuk, 
menuntut pendekatan kurikulum yang mempertimbangkan pluralitas 
religius dan dinamika sosial-kultural. Pendidikan Agama Kristen yang 
sebelumnya bersifat tradisional menekankan transmisi doktrin dan 
pembentukan iman, tetapi saat ini menghadapi tuntutan baru, yaitu 
integrasi literasi digital dan pemahaman etika algoritmik agar 
pembelajaran tetap relevan, kritis, dan berorientasi pada keadilan 
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sosial (Pariama, 2024). Selain itu, pengalaman trauma kolektif dan 
personal (misalnya pasca-konflik, bencana, atau pengalaman 
marginalisasi) membuat pendidikan agama perlu memasukkan prinsip-
prinsip pedagogi yang peka trauma untuk menciptakan ruang belajar 
yang aman dan suportif (Stephens, 2020; Lee, 2021). 

Karena itu, beberapa persoalan utama yang perlu diatasi dalam 
upaya transformasi kurikulum PAK pada era algoritmik di Indonesia, 
antara lain: a) adanya kesenjangan literasi algoritmik dan etika digital di 
mana banyak pengajar dan lembaga pendidikan agama belum siap 
membahas implikasi etis algoritma, seperti bias, ketidaktransparanan, 
dan pengaruh terhadap kebebasan berpikir dalam materi 
pembentukan iman dan pendidikan moral (Memarian, 2023; Al-Zahrani 
et al., 2024). b) Fokus kurikulum masih dominan pada transmisi 
doktrinal sehingga penekanan pada pengajaran isi doktrinal tanpa 
pedagogi keterlibatan sosial telah mengurangi kemampuan peserta 
didik untuk menerjemahkan iman ke dalam tindakan publik (keadilan 
sosial, perdamaian, pemeliharaan lingkungan) dalam masyarakat yang 
dipengaruhi teknologi. Penelitian global menunjukkan pergeseran 
menuju pembentukan karakter dan keterlibatan praktis sebagai 
kebutuhan pendidikan agama saat ini (Mashuri, 2024; Pariama, 2024). c) 
Kebutuhan pedagogi peka trauma dan inklusif menuntut agar 
perhatian pada dimensi psikologis peserta didik menjadi penting agar 
proses formasi iman tidak menambah beban emosional atau 
mereplikasi luka kolektif. Guru PAK memerlukan kompetensi pastoral 
dan pedagogis yang baru (Stephens, 2020; Lee, 2021). d) Risiko 
penggunaan algoritma tanpa akuntabilitas. Penerapan sistem 
penjurusan, penilaian otomatis, atau rekomendasi pembelajaran tanpa 
prinsip FATE (Fairness, Accountability, Transparency, Ethics) dapat 
membahayakan tujuan formasi humanis PAK (Memarian, 2023; 
Dieterle et al., 2022). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 
sangat penting dilakukan transformasi kurikulum PAK yang relevan dan 
adaptif di era Algoritma. 

Untuk menunjukkan bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan, 
maka perlu dilakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian terbaru. 
Dengan membandingkannya dengan penelitian penulis, maka dapat 
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diketahui kebaruan dari tulisan ini. Pertama, kajian mengenai algoritma 
dan tata kelola pendidikan menegaskan bahwa keputusan berbasis 
data mempengaruhi kebijakan dan praktik pembelajaran secara 
mendasar (Wang, 2024). Literatur etika AI dalam pendidikan menyoroti 
potensi manfaat (akses, personalisasi) sekaligus risiko (bias, alienasi 
guru, homogenisasi pembelajaran), sehingga menuntut kurikulum yang 
memuat literasi algoritmik dan prinsip etika (Dieterle et al., 2022; Al-
Zahrani et al., 2024). 

Kedua, riset di ranah PAK mulai membahas integrasi teknologi 
digital dan AI secara spesifik. Studi-studi awal menunjukkan peluang 
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui media digital, 
namun juga menekankan kebutuhan kerangka etis agar praktik 
tersebut tidak mereduksi dimensi pastoral dan formasional pendidikan 
iman (Papakostas, 2025; Pariama, 2024). Di ranah lokal, penelitian 
integrasi literasi digital pada PAK menunjukkan pengaruh positif 
terhadap keterlibatan, namun masih terbatas pada aspek teknis dan 
belum mengakomodasi dimensi etis-teologis secara sistematis 
(Pariama, 2024). 

Ketiga, literatur tentang pedagogi peka trauma dalam pendidikan 
teologi dan agama menekankan perlunya pendekatan yang aman 
secara psikologis dan sensitif terhadap pengalaman hidup peserta didik, 
yakni aspek yang harus diintegrasikan ke dalam desain kurikulum PAK 
agar proses pembentukan iman tidak mengabaikan kesehatan mental 
(Stephens, 2020; Lee, 2021). 

Keempat, kajian mengenai multikulturalisme dan pendidikan 
agama menegaskan bahwa kurikulum PAK harus membekali peserta 
didik, kemampuan dialog antar-agama dan keterampilan lintasbudaya, 
sehingga iman Kristen dapat hidup sebagai kekuatan rekonsiliasi dan 
keterlibatan sosial (Mashuri, 2024; Remiswal,2022). Dengan meninjau 
pada berbagai penelitian di atas, maka kebaruan penelitian ini terletak 
pada upaya merancang kerangka kurikulum PAK yang terpadu, yaitu: (1) 
menggabungkan literasi algoritmik dan etika AI (meminimalkan risiko 
algoritmik), (2) mempertahankan landasan teologis tradisional dalam 
pembentukan karakter dan praktik keadilan sosial, (3) menerapkan 
pedagogi peka trauma, dan (4) mempromosikan kompetensi 
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lintasbudaya. Semua hal ini dirancang secara konseptual dan 
operasional sebagai model kurikulum yang responsif terhadap 
tantangan era algoritmik. Sementara riset terdahulu cenderung 
memisahkan fokus pada satu aspek (mis. hanya digitalisasi, atau hanya 
pedagogi trauma, atau hanya multikulturalisme), penelitian ini 
mencoba sintesis lintas-disipliner yang relevan untuk praktik PAK di 
konteks plural dan terotomatisasi saat ini (Wang, 2024; Dieterle et al., 
2022; Stephens, 2020; Pariama, 2024). 

Penelitian ini akan mengisi celah empiris dan konseptual dengan 
menghadirkan kerangka kurikulum yang tidak semata teknokratik atau 
sekadar normatif, melainkan komprehensif yang mencakup: teologis- 
refleksif, etis terhadap teknologi, pedagogis-transformasional, dan 
sensitif terhadap trauma serta pluralitas budaya. Dengan demikian, 
transformasi kurikulum PAK pada era algoritmik tidak hanya 
menyesuaikan bentuk (tools), tetapi juga memperkaya tujuan formasi 
iman untuk menghadirkan gereja yang berpihak pada kemanusiaan, 
keadilan, dan pemulihan. 

 

B. INTEGRASI AI DAN LITERASI ALGORITMIK DALAM 
KURIKULUM PAK 
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan agama 

banyak menjadi fokus penelitian. Papakostas (2025) mendeskripsikan 
bahwa institusi pendidikan agama sudah mulai mengeksplorasi AI 
untuk pengajaran, penilaian, dan keterlibatan pastoral. Penelitian-
penelitian tersebut juga menekankan risiko, yaitu privasi data, bias 
algoritma, dan potensi distorsi teologis jika penggunaan AI tidak 
disertai kerangka etika yang kuat. Berdasarkan hal tersebut, kurikulum 
PAK yang transformatif harus mencakup: 

• Literasi algoritmik, yaitu pemahaman tentang bagaimana AI 
bekerja, keputusan apa yang dapat diambil algoritmik, dan 
bagaimana membedakan konten yang dihasilkan secara otomatis 
versus refleksi teologis manusia. 

• Keterlibatan etis yang mencakup: prinsip seperti fairness, 
transparency, accountability dalam penggunaan AI (Papakostas, 
2025) harus dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum. 
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• Perlindungan aspek relational dan formatif dari pendidikan agama 
sehingga AI tidak menggantikan interaksi guru-murid dan 
pembentukan iman personal. 
 

C. DIALOG LINTAS BUDAYA DAN KEADILAN SOSIAL 
Literatur mengenai multikulturalisme dan pendidikan agama 

menunjukkan bahwa kurikulum PAK seharusnya mengajarkan 
kompetensi lintas budaya dan dialog antaragama agar peserta didik 
menjadi agen perdamaian. Meski literatur spesifik mengenai PAK di 
Indonesia terbatas, penelitian PAK global menunjukkan tren 
pergeseran dari sekadar pengajaran doktrin ke arah pembentukan 
karakter dan keterlibatan sosial. Misalnya, studi Papakostas (2025) juga 
menyebutkan bahwa beberapa institusi mengadakan simulasi dialog 
antarbudaya/antaragama yang dimediasi AI sebagai satu bentuk 
praktek pedagogis. Selain itu, penelitian dalam konteks pendidikan 
agama di sekolah Kristen memperlihatkan bahwa sekolah-sekolah 
mulai mengimplementasikan kebijakan AI yang jelas dan pelatihan guru 
terhadap etika digital sebagai bagian dari pembelajaran karakter. 
Materi-materi pembelajaran yang dapat dikembangkan, antara lain: 

• Bagaimana kurikulum PAK bisa menyisipkan modul dialog 
antaragama, pemahaman budaya lokal maupun global, dan 
bagaimana menggunakan teknologi (seperti AI, platform online) 
sebagai sarana dialog, bukan hanya penyampai materi. 

• Hubungan antara nilai-nilai alkitabiah dan keadilan sosial, yaitu 
pengajaran iman yang memanggil orang Kristen untuk melakukan 
tindakan nyata menyangkut kemiskinan, kesetaraan gender dan ras, 
pelestarian lingkungan. 
 

D. PEDAGOGI PEKA TRAUMA DALAM PENDIDIKAN AGAMA 
KRISTEN 
Salah satu area yang mendapat perhatian serius dalam literatur 

internasional adalah pedagogi peka trauma (trauma-informed 
pedagogy). Stephen (2020) dalam artikelnya Trauma-Informed 
Pedagogy for the Religious and Theological Higher Education Classroom 
menyajikan definisi, nilai inti, dan tantangan penerapan pedagogi ini 
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dalam konteks pendidikan agama. Trauma tidak selalu bersifat individu 
dan bersifat jarang. Bisa juga kolektif (misalnya dampak pandemi 
COVID-19, diskriminasi ras, ketidakadilan sosial) atau efek samping dari 
materi pembelajaran yang tidak sensitif terhadap pengalaman murid. 
Guru juga perlu diperhatikan karena mereka dapat mengalami trauma 
sekunder (vicarious trauma) atau membawa pengalaman mereka 
sendiri yang bisa mempengaruhi pengajaran. Nilai inti pedagogi peka 
trauma meliputi keamanan, kepercayaan, keterlibatan emosional, 
kolaborasi, penguatan identitas, dan kesadaran kontekstual (Stephen, 
2020). Karena itu, materi PAK yang dapat dikembangkan dapat 
mencakup: pelatihan guru dalam mengenali tanda- tanda trauma, 
menciptakan ruang kelas yang aman secara psikologis; merancang 
materi ajar yang menghadirkan ruang refleksi pengalaman murid, tidak 
memicu luka psikologis, dan memungkinkan narasi healing; 
Menyediakan dukungan tambahan (konseling, mentoring) sebagai 
bagian dari kurikulum, bukan sekadar tambahan minimal. 

 

E. PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DAN IMPLEMENTASI 
PRAKTIS 
Untuk menjembatani gap antara teori iman dan tindakan nyata, 

penggunaan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning; 
PBL) sebagai metode pedagogis adalah efektif. PBL memungkinkan 
peserta didik menerjemahkan pengetahuan teologis ke dalam tindakan 
sosial, seperti proyek pelayanan, advokasi lingkungan, atau kegiatan 
perdamaian komunitas. Sebagai contoh, dalam penelitian “Charting the 
Future of AI in Project-Based Learning: A Co-Design Exploration with 
Students” (Zheng et al., 2024) ditemukan bahwa peserta didik dapat 
terlibat dalam proyek di mana penggunaan AI bukan hanya sebagai alat 
bantu, tetapi sebagai bagian dari refleksi dan penilaian proses, 
sehingga mereka belajar secara kritis tentang implikasi penggunaan 
alat algoritma. Integrasi PBL dalam kurikulum PAK bisa mencakup: 

• Proyek lintas disiplin yang menggabungkan teologi, etika digital, 
pelayanan sosial, dan kreativitas. 

• Pelibatan masyarakat lokal dalam proyek tersebut agar iman dan 
tindakan gereja terejawantahkan dalam situasi nyata. 
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• Penilaian yang tidak semata mengukur hasil akhir, tetapi juga 
proses, refleksi, kolaborasi, dan kepekaan etis. 
 

F. TANTANGAN ETIS TEOLOGIS DAN KEBIJAKAN 
Pada setiap transformasi kurikulum yang memasukkan AI, 

multikulturalisme, dan pedagogi trauma, terdapat tantangan kebijakan 
dan etika yang perlu diantisipasi:  

• Bias algoritmik: AI dapat memuat prasangka berdasarkan agama, 
ras, gender, budaya yang bisa memperkuat marginalisasi jika tidak 
diawasi. Papakostas (2025) menyoroti hal ini. 

• Privasi dan keamanan data. Penggunaan AI dalam pembelajaran di 
gereja dan sekolah memerlukan peraturan, persetujuan peserta 
didik/orang tua, dan transparansi. 

• Ketergantungan teknologi. Guru atau lembaga bisa terlalu 
menggantungkan diri kepada teknologi sehingga kehilangan aspek 
relational dan pastoral. 

• Keterbatasan akses/kesenjangan digital: dalam beberapa konteks, 
terutama di daerah terpencil atau negara sedang berkembang, 
akses terhadap infrastruktur teknologi, internet, dan pelatihan guru 
masih menjadi hambatan serius. 
 
Secara teologis, citra Tuhan atau imago Dei dan otonomi manusia 

sebagaimana yang dibahas dalam artikel “Artificial Intelligence: A New 
Challenge for Human Understanding, Christian Education, and the 
Pastoral Activity of the Churches” oleh Przygoda, Rynio & Kalisz (2025), 
menunjukkan adanya penegasan teologis bahwa pendidikan Kristen 
harus menjaga bahwa manusia harus dipandang bukan sebagai 
konsumen data atau output teknologi, tetapi sebagai pribadi yang 
diciptakan imago Dei dengan martabat, kreativitas, dan kemampuan 
moral sehingga tidak boleh dikurangi menjadi fungsi algoritma. 
Penggunaan AI yang menggantikan aspek relasional (hubungan 
manusia, empati, mentoring rohani) berpotensi mereduksi pengalaman 
spiritual dan pengenalan akan panggilan sebagai ciptaan Allah yang 
bersosial dan berkomunitas. 
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AI juga menantang cara umat Kristen memahami wahyu, otoritas 
Kitab Suci, dan pengalaman iman sebagai sumber pengetahuan. Ada 
risiko bahwa AI menjadi otoritas tambahan, jika tidak ada refleksi 
teologis yang kritis. Pemuridan (discipleship), pelayanan pastoral, dan 
pedagogi trauma sangat bergantung pada kehadiran (presence), empati, 
dan kehangatan hubungan antar manusia. Ini penting secara teologis 
karena inkarnasi Kristus sebagai Allah yang datang melalui daging 
menunjukkan pentingnya relasi, kepekaan terhadap luka dan rasa sakit 
orang lain. Jika kurikulum terlalu mengandalkan AI, bisa terjadi 
pengaburan antara teknologi dan kehadiran pastoral yang nyata. 

Ada bahaya bahwa teknologi dan AI dipahami sebagai jalan palsu 
menuju kesempurnaan pendidikan, produktivitas, efisiensi, yang mirip 
dengan gagasan bahwa manusia bisa berdiri sendiri lewat upaya teknis, 
tanpa bergantung pada anugerah, Roh Kudus, dan komunitas iman. 
Teologi penebusan mengingatkan bahwa meskipun manusia dapat 
menggunakan kreativitas dan teknologi yang Allah izinkan, namun 
keselamatan dan pembentukan moral rohani tetap berada dalam 
taurat kasih, kasih karunia, dan komunitas iman. Teologi Kristen 
mengakui aspek dosa, penderitaan, kejatuhan manusia. Trauma tidak 
hanya psikis, tetapi dapat dianggap sebagai bagian dari realitas dunia 
yang jauh dari ideal penciptaan. Pedagogi trauma yang baik tidak hanya 
memperhatikan pemulihan psikologis, tetapi juga menawarkan konteks 
teologis di mana penderitaan dijawab oleh kehadiran Kristus yang 
menyelamatkan, harapan akan kebangkitan, komunitas pemulihan, dan 
transformasi melalui kasih dan keadilan. 

Ada tantangan bagaimana mengajar penderitaan agar tidak 
menjadi sekadar pengalaman psikologis, tetapi juga pengalaman iman 
yang membentuk karakter, solidaritas, belas kasih. Dalam konteks 
teologi Kristen, multikulturalisme dapat diterima tanpa mengorbankan 
keyakinan inti (dogma) Kristiani. Kesetaraan, keadilan, pengakuan 
budaya lokal sangat penting, tetapi jika multikulturalisme dipahami 
secara relativistik ekstrem, bisa mengaburkan klaim-klaim kebenaran 
dalam iman Kristen (misalnya soal Yesus sebagai satu-satunya jalan, 
wahyu, keselamatan). Teologi Interkultural membantu merefleksikan 
bagaimana iman Kristen bisa hidup dalam keragaman budaya, sambil 
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tetap mempertahankan identitas dan panggilan keyakinan. Terkait hal 
tersebut, kurikulum pendidikan agama Kristen harus memuat ruang 
refleksi teologis yang eksplisit: bukan sekadar “bagaimana 
menggunakan AI”, tetapi “apa artinya manusia, iman, keselamatan 
dalam konteks teknologi”. Penyusunan kebijakan di lembaga 
pendidikan perlu melibatkan teolog, praktisi pastoral, psikolog, ahli hak 
asasi manusia supaya kebijakan tidak hanya teknis tetapi holistik. 
Formasi guru dan pemimpin gereja harus mencakup literasi teologi 
teknologi, yaitu bagaimana diskursus teologis tentang AI, trauma, dan 
budaya dapat dipahami dan dijalankan. Kebijakan evaluasi dan 
akuntabilitas, misalnya, penggunaan AI harus transparan, memiliki 
mekanisme untuk merefleksikan bias, dan dikritisi dari perspektif iman. 

 

G. KESIMPULAN 
Berdasarkan bahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi kurikulum PAK abad 21 harus menggabungkan AI secara 
kritis dan etis, bukan sekadar teknologi alat. Pendidikan agama perlu 
bergerak dari fokus pengajaran isi (content/doktrin) ke pembentukan 
karakter, keadilan sosial, serta kepedulian terhadap pengalaman 
emosional dan psikologis peserta didik. Pedagogi peka trauma tidak 
bisa diabaikan. Ruang kelas agama harus aman dan suportif, serta 
reflektif terhadap konteks kehidupan peserta didik. Pembelajaran 
berbasis proyek dan dialog antarbudaya efektif untuk membumikan 
iman dalam tindakan nyata. Kebijakan dan pelatihan guru adalah kunci 
dalam memastikan transformasi yang tidak hanya teoritis tetapi praktis 
dan berkelanjutan.  
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